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ABSTRACT 

This study aims to analyze the strategies employed by Sekolah Dasar Negeri Bligo Sidoarjo in fostering 

students' entrepreneurial spirit through a planned, integrated, and sustainable approach. The strategies 

implemented include the planning, execution, and evaluation of programs based on character education, 

project-based learning, and entrepreneurial practices such as mini-markets and product exhibitions. The 

findings show that these programs successfully enhanced students' cognitive, affective, and psychomotor 

skills while building an entrepreneurial mindset from an early age, including risk-taking and innovation 

capabilities. However, challenges such as time constraints, limited resources, and teacher training have 

impacted the program's effectiveness. With synergistic support from schools, parents, and the 

government, entrepreneurship education at the elementary level has the potential to become an essential 

foundation in shaping creative, independent, and innovative young generations. This study is also 

relevant to the objectives of the Sustainable Development Goals (SDGs) in promoting inclusive and 

sustainable economic growth. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Sekolah Dasar Negeri Bligo Sidoarjo dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik melalui pendekatan terencana, terintegrasi, dan 

berkesinambungan. Strategi yang diterapkan mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

berbasis pendidikan karakter, pembelajaran berbasis proyek, serta praktik kewirausahaan seperti pasar 

mini dan pameran produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini berhasil meningkatkan 

keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, serta membangun pola pikir kewirausahaan sejak 

dini, termasuk keberanian mengambil risiko dan kemampuan berinovasi. Kendati demikian, beberapa 

kendala seperti keterbatasan waktu, sumber daya, dan pelatihan guru memengaruhi efektivitas program. 

Dengan dukungan sinergis dari pihak sekolah, orang tua, dan pemerintah, pendidikan kewirausahaan di 

tingkat dasar berpotensi menjadi langkah awal penting dalam menciptakan generasi muda yang kreatif, 

mandiri, dan inovatif. Penelitian ini juga relevan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Sekolah Dasar, Strategi Pembelajaran 

 

PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi yang terjadi 

saat ini, Indonesia mengalami begitu 

banyak permasalahan, seperti 

mempersiapkan generasi muda yang 

kreatif dan inovatif supaya dapat 

bersaing. Saat ini angka pengangguran 

semakin meningkat dan lapangan 

pekerjaan semakin sempit berdampak 

pada perekonomian nasional yang 

semakin melemah. Hal ini disebabkan 

karena tidak seimbangnya lapangan 

pekerjaan yang tersedia, lulusan yang 

semakin bertambah setiap tahun, 

ledakan jumlah penduduk dan 

minimnya jiwa kewirausahaan yang 

dimiliki oleh masyarakat.  

Data empiris menunjukkan 

kewirausahaan berimplikasi positif 

terhadap pertumbuhan perekonomian 

Indonesia. Kewirausahaan memiliki 

peranan penting untuk menjadikan 

masyarakat lebih kreatif dan mandiri 

[1]. Permasalahan ini juga menjadi 
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fokus pemerintah dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan dengan 

penyempurnaan peraturan tentang 

pendidikan, pembaharuan dalam proses 

belajar mengajar, dan meningkatkan 

kualitas tenaga pendidik.  

Untuk menciptakan lingkungan 

masyarakat atau generasi muda yang 

berjiwa kewirausahaan memang tidak 

mudah, salah satu opsi yang mungkin 

bisa digunakan adalah dengan reformasi 

pendidikan mulai dari tingkat dasar 

yang berbasis kewirausaahan. Proses 

pembentukan jiwa kewirausahaan 

dilakukan dengan pembiasaan diri dan 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

membentuk karakter di kemudian hari. 

Hal ini harus dilakukan secara 

terencana, efektif, efisien dan terarah 

untuk mengimplementasikan 

peningkatan sumber daya manusia yang 

memiliki jiwa kewirausahaan. 

Dalam hal ini, jenjang sekolah 

dasar menjadi pintu utama dalam 

menanamkan nilai nilai baik dalam 

melatih dan membentuk jiwa wirausaha. 

Berbagai hal yang ditumbuhkan 

diantaranya kepemimpinan, berani 

mengambil risiko, jujur, kerja keras, 

disiplin, produktif, mandiri, 

tanggungjawab, kooperatif, komitmen, 

komunikatif, optimis, kreatif, inovatif, 

berani bermimpi, berani, tekun dan ulet. 

Sekolah juga harus memberikan 

dukungan berupa kenyamanan dalam 

proses pembentukan karakter ini agar 

program yang direncanakan dapat 

tercapai sesuai tujuan. 

Dalam Instruksi Presiden (Inpres) 

Nomor 4 tahun 1995 tanggal 30 Juni 

1995 tentang Gerakan Nasional 

Memasyarakatkan dan Membudayakan 

Kewirausahaan, bahwasanya; 

“Kewirausahaan adalah semangat, 

sikap, perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha dan 

kegiatan yang mengarah pada upaya 

mencari, menciptakan, menerapkan cara 

kerja, teknologi dan produksi baru 

dengan meningkatkan efisiensi dalam 

rangka memberikan pelayanan yang 

lebih baik dan/atau memperoleh 

keuntungan yang lebih besar.  Menurut, 

[2] Kewirausahaan merupakan sebuah 

proses oleh perseorangan atau 

kelompok dengan memanfaatkan semua 

daya upayanya yang terstruktur guna 

mendapatkan peluang, membentuk 

sesuatu berdaya guna yang berasal dari 

inovasi.  

Pendidikan merupakan proses 

sistematis yang memberikan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 

standar budaya dari generasi ke 

generasi[3]. Pendidikan bukan hanya 

mencakup akademik, namun non 

akademik juga seperti pelatihan. Semua 

pendidikan memiliki manfaat seperti 

pendidikan akademik bermanfaat untuk 

menambah wawasan berpikir dan 

memiliki prinsip yang penting dalam 

kehidupan sosial. Demikian juga 

pendidikan non akademik bermanfaat 

untuk mengasah keterampilan dan 

mengembangkan sikap, menambah 

keahlian dan meningkatkan 

kesejahteraan sosial. Pendidikan 

kewirausahaan adalah sebuah proses 

yang berpartisipasi dalam pembelajaran 

sikap dan nilai terhadap kewirausahaan 

untuk memfasilitasi perolehan 

pengetahuan yang mandiri,  kreatif, dan 

praktis, serta memberikan pengalaman 

dan bekal berwirausaha[4]. 

Berdasarkan amanat Instruksi 

Presiden Nomor 4 Tahun 1995 yang 

membahas Gerakan Nasional 

Memasyarakatkan dan Membudayakan 

Kewirausahaan. Pemerintah memahami 

bahwa bisnis atau usaha adalah tonggak 

keberhasilan dalam perekonomian suatu 

negara, sehingga perlu diadakannya 

pengembangan secara berkelanjutan. 

Diharapkan dengan adanya 

pembelajaran wirausaha dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah mampu 
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membentuk peserta didik yang memiliki 

mindset untuk bangga menciptakan 

pekerjaan daripada mencari pekerjaan. 

Peserta didik yang sudah dibekali 

ilmu kewirausahaan diharapkan dapat 

mengimplementasikannya dikemudian 

hari. Pendidikan kewirausahaan dapat 

membentuk keterampilan kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik 

menjadi seorang wirausahawan 

(entrepreneur) sejati sehingga 

mengarahkan mereka untuk memilih 

berwirausaha sebagai pilihan karir[5]. 

Gerbang sekolah dasar  

Merujuk pada penelitian 

terdahulu, Meskipun sudah ditetapkan 

kebijakan pembangunan pendidikan 

karakter, namun realitanya 

pembelajaran saat ini masih belum 

efektif membangun peserta didik 

memiliki akhlak yang mulia, 

berkarakter dan memiliki jiwa 

kewirausaahaan. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan masih tingginya 

kasus degradasi moral dan jumlah 

pengangguran terdidik yang tinggi[6]. 

Penelitian lain juga menyampaikan 

kendala yang dihadapi sekolah dalam 

mengembangkan program yang dapat 

meningkatkan jiwa kewirausahaan, 

diantaranya penyusunan perangkat 

pembelajaran yang belum sesuai dan 

program kelas belum berjalan 

optimal[7].  

Sekolah Dasar Negeri Bligo 

adalah sekolah dasar yang telah 

memiliki program untuk menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan peserta didik. Oleh 

sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti strategi sekolah dalam 

menanamkan jiwa kewirausahaan 

peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 

Bligo, baik secara perencanaan, 

pelaksaan, dan evaluasi penerapan 

kebijakan tersebut. 

Berdasarkan beberapa 

permasalahan dan fenomena diatas, 

maka peneliti memutuskan mengambil 

judul “Strategi Dalam Menumbuhkan 

Jiwa Kewirausahaan Peserta Didik 

Sekolah Dasar Negeri Bligo Sidoarjo”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah peneliti mencoba untuk 

menelaah dengan melakukan penelitian 

secara spesifik pada Sekolah Dasar 

Negeri untuk memahami lebih jauh 

Strategi dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan pada peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan nantinya 

memberikan faedah yang optimal baik 

bagi tenaga pendidik, peserta didik dan 

masyarakat luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab rumusan masalah tentang 

bagaimana strategi yang tepat dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan 

pada peserta didik Sekolah Dasar 

Negeri Bligo Sidoarjo. Topik ini sejalan 

dengan indikator ke-8 dari 17 indikator 

Sustainable Development Goals 

(SDGs), yaitu mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dengan 

membuka peluang kerja yang memadai. 

Mengingat pentingnya peran 

kewirausahaan dalam menciptakan 

peluang tersebut, penelitian ini menjadi 

relevan untuk menggali strategi efektif 

dalam membangun jiwa kewirausahaan 

sejak usia dini. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bapak Pendidikan Nasional 

Indonesia Ki Hajar Dewantara 

mengartikan bahwa Pendidikan; 

“Pendidikan yakni tuntutan didalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada 

anak-anak itu, agar mereka sebagai 

manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapat memperoleh 

keselamatan dan kebahagiaan setinggi-

tingginya”[8]. Pendidikan merupakan 

sebuah usaha sadar dan terencana guna 

mewujudkan proses pembelajaran agar 

peserta didik dapat secara aktif 
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mengembangkan potensi dalam dirinya 

untuk memperoleh kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyakarat, bangsa, dan negara 

(UU NO. 20 tahun 2003)[9]. Menurut 

Nietzsche, pendidikan adalah proses 

runtutan yang memberi hak kebebasan 

individu dari keterbatasan sosial dan 

normatif. Nietzsche menekankan 

pentingnya bahwa pendidikan moral 

yang baik supaya mampu membantu 

siswa tumbuh sebagai individu yang 

lebih baik secara moral (Yacek, 2023) 

[10]. 

Menurut Hisrich dan 

Peters(1995), kewirausahaan 

merupakan sebuah proses melakukan 

kreasi terhadap segala sesuatu dengan 

menambahkan nilai yang didukung 

komitmen pada waktu dan usaha,  

memperkirakan kemungkinan financial, 

fisik, dan resiko sosial dan menerima 

hasil berupa  finansial , kepuasan dan 

kebebasan pribadi[11]. Kewirausahaan 

merupakan suatu usaha guna 

menciptakan dan mengembangkan 

usaha baru dengan mengelola sumber 

daya yang ada, dengan menggunakan 

cara-cara yang kreatif dan inovatif guna 

menciptakan suatu hasil yang memiliki 

nilai manfaat untuk membangun atau 

memperbaiki perekonomian 

masyarakat[12]. Wirausahawan 

merupakan orang yang 

memperkenalkan inovasi serta 

perubahan-perubahan (J. A. 

Schumpeter, 1983) [13]. 

Pendidikan kewirausahaan 

didefinisikan sebagai serangkaian 

kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik 

di dalam sistem pendidikan maupun di 

luar sistem pendidikan, yang berusaha 

mengembangkan niat berwirausaha 

peserta atau beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi niat, seperti 

pengetahuan, keinginan, dan kelayakan 

usaha berwirausaha[14]. Pendidikan 

kewirausahaan adalah proses 

pembelajaran yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan pemahaman 

yang diperlukan untuk menjadi 

wirausahawan yang sukses atau 

mengelola bisnis dengan inovatif dan 

efektif [3]. Pendidikan kewirausahaan 

merupakan proses pelatihan bagi pelajar 

untuk menghadapi masa depan yang 

tidak pasti dengan memberikan 

kemampuan penciptaan usaha (Kirby, 

2004)[15]. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian lapangan yang menggunakan 

pendekatan studi kasus. Fokus yang 

diteliti oleh peneliti adalah strategi 

sekolah dasar negeri menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Dasar Negeri Bligo Sidoarjo. Data 

dalam penelitian kualitatif terdapat 2 

data yang akan dikenakan, yakni data 

primer dan data sekunder.  

Data primer dalam penelitian ini 

didapatkan melalui observasi 

mendalam, wawancara dan mengadakan 

forum group discussion. Selanjutnya, 

untuk memperkuat data primer, data 

sekunder diperoleh dari berbagai buku 

dan jurnal yang relevan dengan 

penelitian. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. 

Purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan informan dengan 

pertimbangan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data, 

antara lain wawancara, observasi, forum 

group discussion dan dokumentasi. 

Pengujian keabsahan data yang telah 

terkumpul, menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yaitu dipelajari dan 

ditelaah secara mendalam untuk 

kemudian dilakukan analisis. Analisis 
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data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan Model Miles and 

Huberman. Terdapat tiga tahapan 

Teknik analisis data interatif model 

Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 

penyjian data, penarikan 

kesimpulan[16]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Hasil 

Penelitian yang dilakukan di 

Sekolah Dasar Negeri Bligo Sidoarjo ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi 

yang diterapkan dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan pada peserta didik. 

Strategi tersebut mencakup tiga tahapan 

utama: perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Masing-masing tahapan ini 

memiliki detail pelaksanaan yang 

terintegrasi dengan pembelajaran 

berbasis karakter. Berikut hasil lebih 

rinci dari penelitian ini: 

1. Tahap Perencanaan: 

- Sekolah merancang kurikulum 

dengan memasukkan elemen 

kewirausahaan yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa sekolah 

dasar. 

- Program menekankan nilai-nilai 

kewirausahaan seperti kerja keras, 

kemandirian, kreativitas, dan 

tanggung jawab yang 

diintegrasikan ke dalam mata 

pelajaran dan aktivitas 

ekstrakurikuler. 

- Pihak sekolah juga menjalin kerja 

sama dengan orang tua untuk 

memastikan keberlanjutan 

pembiasaan nilai-nilai 

kewirausahaan di rumah. 

2. Tahap Pelaksanaan: 

- Proses pembelajaran berbasis 

proyek diterapkan, di mana siswa 

didorong untuk mengembangkan 

ide bisnis sederhana yang 

disesuaikan dengan minat mereka. 

- Sekolah mengadakan simulasi 

kewirausahaan melalui kegiatan 

seperti pasar mini (mini bazaar), 

pameran produk buatan siswa, 

dan permainan peran (role play) 

sebagai wirausahawan. 

- Siswa diajarkan untuk mengelola 

modal kecil yang diberikan oleh 

sekolah, mengembangkan produk 

kreatif, dan menjualnya di 

lingkungan sekolah. 

- Pelaksanaan kegiatan melibatkan 

guru sebagai fasilitator sekaligus 

pembimbing yang memberikan 

panduan praktis dan motivasi. 

3. Tahap Evaluasi: 

- Efektivitas program dinilai melalui 

observasi perubahan perilaku siswa 

terhadap aspek kewirausahaan, 

seperti kemampuan bekerja sama, 

keberanian mengambil risiko, dan 

kreativitas dalam menyelesaikan 

masalah. 

- Evaluasi juga dilakukan melalui 

penilaian hasil proyek siswa, baik 

dari segi kualitas produk maupun 

kemampuan mereka untuk 

memasarkan produk tersebut. 

- Feedback dari siswa, guru, dan 

orang tua digunakan untuk 

perbaikan program masa depan 

Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam program kewirausahaan memiliki 

peningkatan kepercayaan diri dan 

pemahaman tentang pentingnya 

menciptakan peluang ekonomi. 

Meskipun begitu, beberapa kendala 

masih dihadapi, seperti keterbatasan 

waktu dalam pelaksanaan kegiatan dan 

kebutuhan akan sumber daya yang lebih 

memadai. 

 

Pembahasan 

Relevansi dengan Konteks 

Pendidikan di Indonesia: Dalam era 

globalisasi, keterampilan kewirausahaan 

menjadi salah satu elemen penting 

untuk membekali generasi muda 
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menghadapi tantangan ekonomi yang 

semakin kompetitif. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan di tingkat dasar dapat 

memberikan landasan awal bagi siswa 

untuk memahami nilai-nilai kerja keras, 

inovasi, dan kreativitas, yang sangat 

relevan dalam konteks tingginya angka 

pengangguran terdidik di Indonesia. 

Kesesuaian dengan SDGs: 

Penelitian ini mendukung tujuan ke-8 

SDGs, yaitu "mendukung pertumbuhan 

ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan." Pendidikan 

kewirausahaan berpotensi menciptakan 

generasi muda yang mampu membuka 

lapangan kerja dan memberikan 

dampak positif terhadap perekonomian 

lokal maupun nasional. Program yang 

diterapkan di Sekolah Dasar Negeri 

Bligo Sidoarjo menunjukkan bagaimana 

pendidikan berbasis kewirausahaan 

dapat menjadi solusi praktis untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

1. Efektivitas Strategi yang Diterapkan: 

- Keunggulan: Pendekatan berbasis 

pendidikan karakter 

memungkinkan siswa memahami 

nilai-nilai dasar kewirausahaan 

sejak dini. Metode pembelajaran 

berbasis proyek memberikan 

pengalaman langsung kepada 

siswa, yang membantu mereka 

mengembangkan keterampilan 

kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

- Keterbatasan: Meskipun program 

berjalan dengan baik, beberapa 

tantangan seperti kurangnya 

modul pembelajaran yang 

terstandar dan keterbatasan waktu 

menjadi hambatan utama. Selain 

itu, dukungan fasilitas dan 

pelatihan untuk guru perlu 

ditingkatkan untuk memastikan 

keberhasilan program secara 

berkelanjutan. 

2. Implikasi terhadap Pendidikan 

Kewirausahaan di Indonesia: 

Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya pendidikan 

kewirausahaan tidak hanya sebagai 

bagian dari kurikulum formal, tetapi 

juga sebagai alat untuk membentuk 

karakter dan pola pikir siswa. Dalam 

jangka panjang, pendekatan seperti 

ini dapat membantu mengurangi 

ketergantungan masyarakat pada 

lapangan pekerjaan yang ada dengan 

menciptakan individu yang lebih 

mandiri dan kreatif. 

3.  Kendala Implementasi: 

- Internal: Kurangnya alokasi 

waktu khusus dalam jadwal 

pelajaran membuat beberapa 

program kewirausahaan sulit 

untuk diintegrasikan secara 

optimal. 

- Eksternal: Tidak semua siswa 

memiliki dukungan penuh dari 

keluarga untuk mengembangkan 

potensi kewirausahaan di luar 

lingkungan sekolah. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendidikan kewirausahaan di 

Sekolah Dasar Negeri Bligo Sidoarjo 

dapat diterapkan melalui strategi 

berbasis pendidikan karakter, 

pembelajaran berbasis proyek, dan 

kegiatan praktik kewirausahaan. 

Strategi ini terbukti mampu 

meningkatkan keterampilan siswa 

dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, serta membangun pola 

pikir kewirausahaan.  

Siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang kewirausahaan 

tetapi juga memiliki keberanian untuk 

berinovasi dan mengambil risiko. Hal 

ini mendukung tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan.  
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Meskipun demikian, pelaksanaan 

program masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan waktu, 

fasilitas, dan pelatihan guru, yang 

memengaruhi efektivitas implementasi 

strategi kewirausahaan. 

 

Saran 

1.  Bagi Sekolah 

- Menyusun modul pembelajaran 

kewirausahaan yang lebih 

terstandar dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa sekolah dasar. 

- Memanfaatkan kegiatan 

ekstrakurikuler untuk memperkuat 

pembelajaran kewirausahaan 

secara praktis.Mengembangkan 

kerja sama dengan komunitas 

bisnis lokal atau UMKM untuk 

memberikan wawasan dan 

pengalaman langsung kepada 

siswa. 

2.  Bagi Guru 

- Mengikuti pelatihan khusus 

mengenai metode pengajaran 

kewirausahaan untuk 

meningkatkan kompetensi dalam 

memfasilitasi pembelajaran. 

- Menerapkan pendekatan kreatif 

dan inovatif untuk melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran kewirausahaan. 

3. Bagi Pemerintah dan Pemangku 

Kepentingan 

- Menyediakan dukungan berupa 

fasilitas pendukung pembelajaran 

kewirausahaan, seperti 

laboratorium bisnis mini atau 

dana stimulan. 

- Memasukkan pendidikan 

kewirausahaan sebagai bagian 

integral dari kurikulum 

pendidikan dasar secara nasional. 

4.  Bagi Orang Tua 

- Meningkatkan keterlibatan dalam 

kegiatan kewirausahaan anak 

dengan memberikan dukungan 

moral maupun materi. 

- Membimbing anak untuk 

melanjutkan pembiasaan nilai-

nilai kewirausahaan di rumah. 

Dengan sinergi dari berbagai 

pihak, pendidikan kewirausahaan di 

tingkat dasar dapat menjadi langkah 

awal yang signifikan dalam 

menciptakan generasi muda yang 

kreatif, mandiri, dan inovatin. 
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